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Pengacaranya juga
Dapat Ditahan

DESAKAN publik tak hanya mendesak agar
Ketua DPR RI Setya Novanto (Setnov) segera di-
tahan karena dikhawatirkan menghilangkan
barang bukti, namun sang kuasa hukum Friedrich
Yunadi dan Sandi Kurniawan dinila jugadapat
ikut serta ditahan oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) = » Baca Pongacaranya. i 7
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 Pengacaranya juga Dapat Ditahan

- Sambungan dari hal

Kenapa? Menurut Pakar Hukum
Pidana dari Universitas Islam Negeri
(UIN) Jakarta Al Fitra, mereka dinilai
menghalangi proses penyidikan dengan
menyerukan Kliennya untuk tidak me-
menuhi panggilan KPK. "Itu kan kuasa
hulumnya bilang jangan datang kalau
dipanggil KPK. tu namanya mengha-
langi proses penyidikan dan dapat di-

tangkep; katanya kepada INDOPOS di .

Jakarta, Senin (14/11).

Al Fitra menyatakan, semua warga
negara sama di mata hukum sebagai-
mana diatur di pasal 1 ayat 3 UUD1945
danipasal 2 KUHP. Atas dasar itu, alasan

kuasa hukum bahwa pemanggilan
Setnov harus seizin presiden sebagai-
* mana diatur dalam UU MD3 tentang
Hak Imunitas sudah tidak bisa diber-

Jakukan."Betul kalau dipakai dalam hal i

politik. Tapi dalam hukum semua orang
sama, Jadi UU MD3 itu tak bisa lagi di-
terapkan jika berurusan defigan hokum,
sehingga KPK tak perlu izin dari presi-
den," ujarnya.

"Dan berdasar pasal 21 UU tentang
KPK yang menyatakan setiap orang
yang merintangi atau mengagalkan se-
caralangsung ataufidek langsung peny-
elidikan, penyidikan; penuntutan dan
persidangan dalam perkara korupsi

diancam pidana minimum 3 tahun
maksimum 12 tahun;’ bebernya.
Sementaraitu, Perhimpunan Advokat
Pembela KPK melaporkan empat orang
yang dianggap menghambat atau men-
gagalkan KPK dalam pengusutan per-

* Kara kasus megakorupsi e-KTP) Keem:

patnya antara lain Ketua DPRRI Setya

‘Novanto; Keasa hitkum Novanto,

Friedrich¥unadi dén Sandi Kurniawan;
serta Dahayanti plt Sekjen DPRRL
Tindakankeempat orang tersebut dapat
difalfikasikan sebfagai tindak pidana
korupsi, berupa metintangi penyidikan
kasus yang merugikan negara sebesar
Rp2,9 triliun. v\

Fredrich Yunadi, Sandi Kurniawan dan
Damayanti sudah sampai pada tingkat
merintangi atau mencoba menggagal-
kan penyidikan yang dilakukan KPK
dalam kasus korupsi. Mereka baik ber-
sama-sama maupun sendiri-sendiri

ﬂiﬁ‘u&a"fqlahmelakukan findakanyang

menghambatatdu merintangi KPK da-
lam melakitkan pefyidikan terhadap
Kasus e-KTP yang saatini sdang berja-
lan;" ungkapnya, Senin (3411) di Ge-
dung KPK. ™ M

Adapun dasar hukum laporan'iu,
lanjut dia, merujuk-pada Pasal 21
UndangUndang tentangKPK yang me-

" nyatakan séfiaporang yang merintangi

Koordinator Perhimplinan Advokat .ataumengagalkan secara langsung ata

pernbela KPK Petrus Seleftinus meg-
ungkapkan, secara substansjdindakan
penghambatan ini bukan secara priba-
di’

menyurati

sa sebagai saksilantaran harus mermbu-
tuhkan izin presiden. '
Padahal izin presiden dalam tindak
pidana khusus atau Tipikor tidak me-
merlukan izin, sehingga mereka ber-
pendapat hal tefSebut merup i ala:
san yang terlalu dicari-car, sekadar
untuk menghambat skandal kasus ter-
sebut, "Langkah Setya Novanto maupun

araan. Pasalnya, DPR - Kedua,
ati KP d%amemmm ‘penyelenggarg negata yang bersi.di-
- Novanto tidakbisa hadir untuk diperik-

elenggara negara Novanto did
mengabaikan kewajibannya sebagai

tidak langsung penyelidikan, penyidi-
kan, penuntutan dan persidangan da-
lam perkara korupsi diancam pidana
minimum 3 tahunmaksimum:12 tabun.

Kedua;dalam wmw%!]%wang

mana menyebutkab, bahwa salah satu
kewajiban penyelenggara negara wajib
menjadi saksi, "Nah kalau kewajiban
menjadi saksi diabaikan meskipun su-

dah dipanggl secara patut, dapat dip-
ipeny:dapimpinan KPK. "WeklBresiden pun
- disetang dan seenaknya pula mau men-

dana menurut UU iu. Seb

saksi dalam kerkaraini, " pungkasnya.
Kecaman tethadap upaya mengha-

lang-halangi proses penyidikan yang
dilakukan oleh kuasa hukum Setnov
diutarakan pula oleh Ketua Generasi
Muda Partai Golkar (GMPG) Ahmad
Doli Kurnia. '

Menurut dia, cara pandang Fredrich
Yunadi seperti pada cerita dongengse-
buah kerajaan yang dipimpin oleh se-
orang raja yang zalim, Fredrich seperti
berada pada era menguatnya kekuasa-
an fasisme di belahan dunia lain se:
belumnya. "FY (Fredrich Yunadi) itu
orang lahir dan besar di mana ya? Dia
seperti orang yang telat melihat realitas
perkembangan demokrasi di
Indonesia," ujarnyakepada INDOPOS,

Fredrich, kata Dol seolah sepertl ser-
dadu yang ditugasi untuk menghabisi
lawan-lawan politik dan rakyat yang

tidak patuh dengan tuannya. "Jugase-

perti ‘predator’ tiba-tiba muncul dari
planetlain, tanpa ba..bi. bu., nggak pa-
ham di mana tempat berpijak, main

 tembak sana, tembak sini, membuat

kegaduhan,'tegasDoli.
Pernyataan Fredrich yang disampai-

kan di DPP Partai Golkar Minggu

(12/11) lalu, bukan hanyatertuju kepa-

arik-narik polisi, TNI, bahkan presiden
wntuk melindungi SN (Setya Novanto)’
pungkas Dol (dil/nug)
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